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ABSTRAK 
Fruit leather merupakan produk makanan berbentuk lembaran tipis dengan 
ketebalan sekitar 2–3 mm dengan kadar air 10–20%, serta mempunyai konsistensi 
dan cita rasa khas suatu jenis buah. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui 
pengaruh penambahan jenis penstabil dan konsentrasi gula terhadap karakteristik 
fruit leather kabocha serta untuk diversifikasi pangan sehingga pembuatan fruit 
leather yang baik dan dapat diterima oleh konsumen.  
 Metode penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok 
(RAK) dengan pola faktorial 3 x 3 dan ulangan sebanyak 3 kali. Faktor yang 
pertama yaitu jenis penstabil (P) yang terdiri dari 3 taraf yaitu p1 (pektin), p2 
(CMC) dan p3 (gum arab). Faktor yang kedua yaitu konsentrasi gula (G) yang 
terdiri dari 3 taraf g1 (10%), g2 (15%) dan g3 (20%). Analisis yang dilakukan dalam 
penelitian ini adalah analisis kimia (kadar air, kadar serat kasar, kadar gula total, 
pH, total karoten dan aktivitas antioksidan (analisis sampel terpilih), dan respon 
organoleptik (warna, rasa, tekstur dan aroma). 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis penstabil (P) dan konsentrasi 
gula (G) berpengaruh terhadap karakteristik fruit leather kabocha terhadap respon 
kimia dan organoleptik. Hasil dari penelitian utama menunjukkan bahwa produk 
fruit leather kabocha terpilih adalah perlakuan p3g1 (gum arab dengan konsentrasi 
gula 10%) memiliki nilai rata-rata kadar air 12,39%, kadar serat kasar 2,30%, kadar 
gula total 15,92% dan pH 3,06. 
 
Kata kunci: kabocha, jenis penstabil, gula, fruit leather.  
 
 
  
  
ABSTRACT 
  Fruit leather is kind of product shaped a thin sheet with the thickness along 
2 – 3 mm contains moisture content 10 – 20%, also has the consistency and taste 
typical of a kind of fruit. The purpose of this research were to knowed the effect 
addition of stabilizer and sugar concentration in characteristics of fruit leather 
products and to diversify the  food product, so that the fruit leather produced was 
with good character and accepted by the consumer. 
 The research method used was Randomized Block Design (RBD) with a 3 
x 3 factorial pattern and 3 replications. The first factor was the type of stabilizer 
(P) which consists of 3 levels, namely p1 (pectin), p2 (CMC) p3 (gom arab). Sugar 
concentration (G) consisting of 3 levels of g1 (10%), g2 (15%) and g3 (20%). 
Response variables were analyzed in this study were chemical analyzes that were 
conducted for water content,  coarse fiber content, total sugar content, acidity level, 
carotene total and antioxidant activity (for selected sample), and Organoleptic 
response included color, flavor, texture and aroma. 
The result showed that the type of stabilizer (P) addition and sugar 
concentration (G) had an effect on the characteristics of fruit leather kabocha 
response on chemistry response and organoleptic (hedonic test). The main research 
result showed that selected fruit leather kabocha were p3g1 (gom arab stabilizer 
with 10% of sugar concentration) had an average value 12,39% of water content,  
2,938% of coarse fiber content, 15,92% of total sugar content and 3,06 of acidity 
level.  
 
 
Keywords: kabocha, type of stabilizer, sugar,  fruit leather. 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
I PENDAHULUAN 
Bab ini akan menguraikan mengenai : (1) Latar Belakang Penelitian, (2) 
Identifikasi Masalah, (3) Maksud dan Tujuan Penelitian, (4) Manfaat dan Kegunaan 
Penelitian, (5) Kerangka Pemikiran, (6) Hipotesis Penelitian, dan (7) Waktu dan 
Tempat Penelitian.  
1.1. Latar Belakang Penelitian  
Tingginya produksi kabocha di Indonesia belum diimbangi dengan 
pemanfaatan dari kabocha tersebut. Kabocha merupakan tanaman musiman, 
mempunyai daya simpan cukup lama namun mudah rusak dalam hal pengangkutan. 
Sampai saat ini, konsumsi kabocha dimasyarakat masih terbatas diolah menjadi 
sayur, kolak, puding, kue basah dan jenis makan lain yang konsumsi dan 
distribusinya masih terbatas. Oleh karena itu, sangat perlu adanya produk olahan 
dari kabocha yang lebih bervariasi dan dapat diterima serta dikonsumsi dari 
kalangan anak-anak, remaja maupun dewasa (Purwanto C, dkk, 2013). 
Kabocha merupakan komoditas hortikultura yang relatif baru 
dibudidayakan di Indonesia. Keistimewaan dari kabocha antara lain adalah rasanya 
yang lebih enak dari labu kuning varietas lokal yang kebanyakan ada di Indonesia, 
dan kandungan karoten lebih tinggi dibanding labu kuning varietas lokal bisa 
mencapai 285.91 mg/100g sedangkan labu kuning biasa hanya 24.62 mg/100g serta 
dapat tumbuh dan berkembang di kawasan tropik seperti Indonesia. Meski kabocha 
dikenal memiliki keistimewaan, tetapi jika tidak didukung dengan pengolahan yang 
benar, maka hasilnya akan menurun (Imdad, 1995).   
  
Kabocha (Cucurbita maxima) merupakan bahan pangan yang kaya vitamin 
A, B dan C, mineral, serta karbohidrat. Daging buahnya pun mengandung 
antioksidan sebagai penangkal kanker. Sifat kabocha yang lunak dan mudah 
dicerna serta mengandung karoten (pro vitamin A) cukup tinggi, serta dapat 
menambah warna menarik dalam olahan pangan lainnya. Tetapi, sejauh ini 
pemanfaatannya belum optimal (Imdad, 1995).   
Data Badan Pusat Statistik dalam Haryati (2006), menunjukkan hasil rata-
rata produksi kabocha seluruh Indonesia berkisar antara 20-21 ton per hektar. 
Sedangkan konsumsi kabocha di Indonesia masih sangat rendah, yakni kurang dari 
5 kg per kapita per tahun. Dilihat dari lingkup pengolahan kabocha yang masih 
terbatas dan sederhana, pengolahan kabocha menjadi fruit leather diharapkan 
mampu meningkatkan nilai tambah kabocha. 
Olahan buah berupa fruit leather belum banyak dikenal oleh masyarakat 
Indonesia dan belum diproduksi secara komersial. Padahal di pasar internasional 
fruit leather merupakan olahan buah-buahan yang memiliki nilai ekonomis, dimana 
produk ini dapat menjadi solusi dalam mengatasi permasalahan buah yang mudah 
rusak dan busuk. Meski proses pembuatannya tidak begitu sulit, namun fruit leather 
belum banyak dikenal masyarakat. Oleh karena itu, perlunya di lakukan penelitian 
pembuatan fruit leather agar kelak dapat membantu pengaplikasiannya di 
masyarakat. 
Fruit leather adalah produk hasil olahan puree buah-buahan yang berbentuk 
lembaran tipis dengan ketebalan berkisar antara 2-3 mm, berkelenturan plastis dan 
dapat digulung, yang umumnya mempunyai konsistensi dan rasa yang khas 
  
tergantung bahan baku yang digunakan. Apabila jenis buah mempunyai kadar gula 
rendah dapat dibuat dengan cara penambahan gula untuk memperbaiki cita rasa, 
sedangkan jenis buah yang mempunyai kandungan gula yang cukup tinggi maka 
fruit leather dapat dibuat tanpa penambahan gula sehingga lebih alami (Raab 
2000). 
Menurut Raab dan Oehler (2000), Banyak buah-buahan yang cocok untuk 
dibuat menjadi fruit leather termasuk apel, aprikot, pisang, buah beri, ceri, anggur, 
jeruk, pir, nanas, plum, stroberi, jeruk, dan tomat. Buah yang dijadikan produk 
fruit leather tidak harus terlalu masak, karena jika terlalu masak maka tekstur buah 
akan lembek. Buah yang kurang tua atau masih mentah akan menghasilkan produk 
leather yang kurang manis dan keras. 
Buah-buahan atau sayuran yang dapat dibuat leather adalah yang memiliki 
tingkat kematangan yang cukup, berkadar air rendah, berkadar serat tinggi, serta 
mengandung gula yang cukup. Kriteria yang diharapkan dari fruit leather adalah 
warnanya yang menarik, teksturnya yang sedikit liat dan kompak, serta memiliki 
plastisitas yang baik sehingga dapat digulung (tidak mudah patah) Raab dan 
Oehler (2000). 
Perkembangan fruit leather tidak hanya dibuat dari jenis buah-buahan saja 
namun dapat dibuat dari jenis umbi-umbian dan sayuran seperti kangkung, bayam,  
wortel, dll (Alvina, 2015). 
Fruit leather merupakan salah satu makanan kudapan (snack food) sehat 
yang dibuat dari buah-buahan, berbentuk lembaran tipis dengan konsistensi dan 
rasa yang khas tergantung dari jenis buah yang digunakan. Bahan baku fruit 
  
leather dapat berasal dari berbagai jenis buah-buahan tropis ataupun subtropis 
dengan kandungan serat yang cukup tinggi seperti pisang, pepaya, mangga, nenas, 
jambu biji, apel, nangka, peach dan sebagainya. 
Kabocha mempunyai kulit yang sangat tebal dan keras, sehingga dapat 
bertindak sebagai penghalang laju respirasi, keluarnya air melalui proses 
penguapan, maupun masuknya udara penyebab proses oksidasi. Hal tersebutlah 
yang menyebabkan kabocha relatif awet dibanding buah-buahan lainnya. Daya 
awet dapat mencapai enam bulan atau lebih, tergantung pada cara penyimpanannya.  
Namun, buah yang telah dibelah harus segera diolah karena akan sangat mudah 
rusak. Hal tersebut menjadi kendala dalam pemanfaatan kabocha pada skala rumah 
tangga sebab kabocha yang besar tidak dapat diolah sekaligus. Dalam kondisi 
kabocha melimpah saat panen maka pembuatan fruit leather merupakan alternatif 
yang menjadikan kabocha sebagai produk olahan. Pengolahan ini bertujuan selain 
untuk memperpanjang masa simpan, juga untuk meningkatkan rasa yang lebih baik 
dan bernilai ekonomis tinggi.  
Bahan dasar pembutan fruit leather kabocha masih memiliki kelemahan 
yaitu kandungan pektin dalam buah cukup rendah. Rendahnya kandungan pektin 
dalam kabocha memungkinkan tekstur fruit leather yang terbentuk kurang plastis 
sehingga diperlukan penambahan zat penstabil.  
Menurut Asben (2007), rendahnya kandungan pektin dalam buah maka 
diperlukan penambahan zat penstabil dalam pengolahan fruit leather agar terbentuk 
tekstur yang plastis. Pembentukkan tekstur dalam fruit leather dipengaruhi oleh 
struktur akibat keseimbangan asam, pektin, serat dan gula. Tekstur fruit leather 
  
dapat dibentuk dengan penambahan bahan penstabil. Bahan penstabil dapat bersifat 
sebagai bahan pengental, bahan pembentuk gel, dan bahan pengemulsi. 
Bahan penstabil digunakan pada produk fruit leather yaitu berfungsi untuk 
memadatkan, membentuk suspensi, dan juga sebagai penstabil emulsi. Bahan 
penstabil akan meningkatkan viskositas sehingga menghalangi bergabungnya 
beberapa kristal menjadi kristal yang besar. Tekstur yang halus juga akan terbentuk 
karena kemampuan bahan penstabil untuk mengikat air bebas dalam jumlah besar 
(Tranggono dan Sutardi, 1989). 
Menurut Setyawan (2007), fungsi utama penstabil adalah mengikat air dan 
menghasilkan kekentalan yang tepat. Penstabil berperan dalam meningkatkan 
kekuatan bentuk dan tekstur produk fruit leather. 
Bahan yang tidak kalah penting dalam pembuatan fruit leather adalah gula. 
Gula merupakan komponen penting yang akan mempengaruhi mutu fruit leather 
yang akan dihasilkan. Selain memberikan rasa manis gula juga dapat digunakan 
sebagai aplikasi pengawetan produk (Setyawan, 2007). 
Kriteria yang diharapkan dari fruit leather adalah warnanya yang menarik, 
teksturnya yang sedikit liat dan kompak, serta memiliki plastisitas yang baik 
sehingga dapat digulung (tidak mudah patah). Untuk menghasilkan fruit leather 
dengan kriteria tersebut maka ditambahkan bahan pentsabil yang diharapkan dapat 
memperbaiki plastisitas dari fruit leather tersebut. Selain itu dilakukan penambahan 
gula sebagai aplikasi pengawetan produk (Historiarsih, 2010).  
Fruit leather memiliki daya simpan sampai 12 bulan, bila disimpan pada 
  
kondisi penyimpanan yang sesuai. Produk fruit leather tinggi serat dan karbohidrat 
dan secara alami rendah lemak. Hal ini, membuka peluang produk fruit leather 
kabocha sebagai kudapan fungsional yang menyehatkan dengan memperoleh 
kandungan gizi yang sama seperti buah aslinya serta bercitarasa lezat, dan 
terpenting dapat diterima oleh masyarakat luas serta bernilai ekonomis lebih tinggi. 
1.2. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka dapat diidentifikasi 
masalah sebagai berikut :  
1. Bagaimana pengaruh jenis penstabil terhadap karakteristik fruit leather kabocha? 
2. Bagaimana pengaruh konsentrasi gula terhadap karakteristik fruit leather 
kabocha? 
3. Bagaimana pengaruh interaksi antara jenis penstabil dan konsentrasi gula pada 
karakteristik fruit leather kabocha? 
1.3. Maksud dan Tujuan Penelitian  
Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penambahan 
konsentrasi gula dan jenis penstabil terhadap pembuatan fruit leather kabocha. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan jenis penstabil dan 
konsentrasi gula yang tepat sehingga dihasilkan fruit leather kabocha dengan 
karakteristik yang diharapkan. 
1.4. Manfaat dan Kegunaan Penelitian  
Manfaat dan kegunaan penelitian ini, antara lain :  
1. Meningkatkan pemanfaatan penganekaragaman produk olahan pangan yang 
berasal dari kabocha yang memiliki kandungan gizi yang baik bagi kesehatan. 
  
2.  Meningkatkan nilai ekonomis dari kabocha. 
3. Memberikan informasi mengenai penambahan konsentrasi gula dan jenis 
penstabil yang digunakan terhadap karakteristik fruit leather kabocha.  
4.  Meningkatkan diversifikasi pangan pada produk fruit leather. 
5. Memberikan alternatif makanan ringan fungsional (healthy snack) yang 
mempunyai kandungan nilai gizi yang baik sehingga sangat bermanfaat bagi 
kesehatan.  
1.5. Kerangka pemikiran  
Faktor-faktor yang mempengaruhi mutu akhir fruit leather adalah jenis 
buah yang digunakan, jenis bahan pengisi, konsentrasi sukrosa, suhu dan lama 
pengeringan. Parameter yang digunakan untuk menilai mutu fruit leather pada 
umumnya yaitu warna, rasa, flavour, tekstur dan kadar air (Herliana,1999). 
Kabocha termasuk dalam buah yang memiliki kandungan pektin yang 
cukup rendah sehingga diperlukan tambahan penstabil untuk menghasilkan gel. 
Menurut penelitian yang telah dilakukan oleh Maryanti (2002) kabocha 
mengandung pektin sejumlah 0,89% (wb). 
Pektin dan serat sebagai pembentuk utama tekstur dan kelenturan fruit 
leather, karena pektin dan serat akan mempengaruhi kelenturan fruit leather 
melalui viskositas dan pembentukan gel. Pembentukan gel pada fruit leather 
dipengaruhi oleh struktur yang terbentuk akibat keseimbangan asam, pektin, serat, 
dan gula. Gel akan terbentuk pada kondisi pH 2,8-3,5 pektin < 1 % (Asben, 2007). 
Pembentukan gel dari pektin dipengaruhi oleh konsentrasi pektin, 
persentase gula, dan pH dimana semakin besar konsentrasi maka gel yang terbentuk 
  
semakin keras. Konsentrasi pektin 1% telah menghasilkan kekerasan yang baik, 
konsentrasi gula juga tidak boleh lebih dari 65% agar terbentuknya kristal-kristal 
di permukaan gel dapat dicegah (Winarno, 1997). 
Menurut Riyanto (2016), berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa 
produk terpilih fruit leather dengan jenis penstabil (pektin 1%) berdasarkan respon 
panelis pada uji organoleptik skor warna, rasa, dan tekstur. Dengan kandungan 
kadar air 17,8%, pH 3,0, aktivitas antioksidan 86,40%, antioksidan (DPPH) 
3106,549 ppm, dan viskositas 237 m.Pas. 
Menurut Kusbiantoro (2005), Penelitian dilakukan dengan konsentrasi 
sukrosa dari berat puree (10, 15, dan 20%). Secara rinci, proses pembuatan fruit 
leather sirsak dilakukan dan didapatkan hasil rasio puree buah sirsak dengan air 1:2 
dan konsentrasi gula 20% merupakan produk yang disukai konsumen dari segi 
citarasa dan warna. 
Gula di dalam fruit leather ditunjukkan untuk mengikat air sehingga akan 
mempengaruhi tekstur atau kekerasan dari produk fruit leather yang dihasilkan. 
Produk fruit leather dengan penambahan konsentrasi gula yang dapat diterima 
dengan hasil terbaik adalah penggunaan gula 20% (Asben, 2007).  
Besarnya konsentrasi gula yang ditambahkan memegang peranan penting 
dalam pembentukan ikatan struktur molekul air di sekitarnya, sehingga 
mempengaruhi stabilitas gel dan tekstur yang dihasilkan (Raphaelides et al. 1996). 
Pektin yang ditambahkan dengan bahan asam akan menetralkan muatan 
pektin, sehingga pektin akan menggumpal dan membentuk suatu serabut halus dan 
bersifat kenyal (Winarno, 1997).  
  
Menurut penelitian Zainal (2005), Berdasarkan hasil pengamatan 
organoleptik penelitian pendahuluan  dengan metode uji mutu hedonik terhadap 
warna, aroma, rasa dan elastisitas, diperoleh nilai terbaik yaitu penggunaan pektin 
1 % pada fruit leather stroberi. 
Menurut penelitian Mardianto (2009), pembuatan fruit leather pisang nenas 
(60 : 40) dengan perlakuan jenis bahan penstabil (pektin 1%, gelatin dan CMC 1%) 
adalah pektin 1 % dan pengeringan 6 jam, karena memiliki rata-rata tertinggi pada 
kadar air, warna dan aroma. 
Menurut Astuti (2015), pada penelitian fruit leather jambu biji merah dan 
sirsak, jenis penstabil memberikan pengaruh berbeda sangat nyata terhadap kadar 
air, total padatan terlarut, nilai skor warna, nilai skor rasa, nilai skor tekstur, nilai 
hedonik aroma, nilai hedonik rasa, dan nilai hedonik tekstur fruit leather. 
Setiap  jenis penstabil memiliki kemampuan mengikat air yang berbeda-beda. 
CMC memiliki kemampuan mengikat air yang lebih besar dibanding zat penstabil 
lainnya. Hal ini sesuai dengan pernyataan Kusbiantoro, dkk (2005) didalam Astuti 
(2015) yang menyatakan bahwa diantara bahan penstabil yang umum digunakan, 
yaitu gelatin, CMC, gum arab, karagenan, natrium alginat, dan pektin memiliki 
beberapa kelebihan, diantaranya kapasitas mengikat air yang lebih besar.  
Menurut Prasetyowati (2009) menyatakan bahwa penambahan gum arab 0,3 
-0,9% berpengaruh pada parameter warna dan tekstur fruit leather. Semakin gum 
arab yang ditambahkan maka semakin disukai warna fruit leather nanas dan wortel. 
Hal ini disebabkan karena gum arab memiliki warna kuning hingga kuning 
kecoklatan. Sehingga warna fruit leather nanas dan wortel dengan penambahan 
  
gum arab menjadi lebih cerah menyerupai warna wortel. Tekstur fruit leather yang 
disukai panelis adalah pada penambahan konsentrasi gum arab terendah. 
Menurut Sari (2008), Faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas fruit 
leather yang dihasilkan adalah jenis buah yang digunakan sebagai bahan baku, 
konsentrasi sukrosa yang ditambahkan, jenis bahan penstabil yang digunakan, suhu 
pengeringan, dan waktu pengeringan.  
Menurut Sari (2008), Pada fruit leather gula berperan selain membentuk 
tekstur, penambahan sukrosa juga berpengaruh terhadap warna dan citarasa fruit 
leather. Gula dapat memperbaiki konsistensi dan membantu transfer panas selama 
pengeringan serta dapat memperbaiki aroma bahan yang diawetkan. Penambahan 
gula pada pembuatan fruit leather juga bertujuan untuk meningkatkan daya tahan 
simpan. Dan penambahan gula dalam konsentrasi yang semakin tinggi akan 
menghasilkan tekstur fruit leather yang semakin lunak.  
Menurut Winarno (1997), Penambahan asam sitrat dapat memperbaiki sifat 
koloidal dari larutan yang mengandung pektin. Adanya penambahan asam 
menyebabkan putusnya ikatan garam dalam protein sehingga meningkatkan daya 
tolak menolak elektrostatik dan melonggarkan jaringan protein yang 
mengakibatkan meningkatkan daya penyerapan air. 
Menurut Danar Praseptyangga dkk (2016), pada pembuatan fruit leather 
nangka dengan penambahan gum arab (0,3%, 0,6% dan 0,9%) dan asam sitrat 
sebanyak 0,2% dari hasil trials menunjukan mampu menurunkan tingkat keasaman 
puree nangka dan membentuk gel yang baik. 
 
  
1.6. Hipotesis penelitian  
Berdasarkan kerangka pemikiran diatas sehingga dapat diajukan hipotesis 
sebagai berikut :  
1. Diduga jenis penstabil berpengaruh terhadap karakteristik fruit leather kabocha. 
2. Diduga konsentrasi gula berpengaruh terhadap karakteristik fruit leather 
kabocha. 
3. Diduga adanya interaksi antara konsentrasi gula dan jenis bahan penstabil pada 
karakteristik fruit leather kabocha. 
1.7. Waktu dan Tempat Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Penelitian, Program Studi 
Teknologi Pangan, Fakultas Teknik, Universitas Pasundan. Jl. Dr. Setiabudi No. 
193, Bandung. Adapun waktu penelitian dilakukan mulai dari bulan Februari 
sampai selesai. 
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